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Book Review

Lebih dari Sekedar Katalog Manuskrip:
Jejak Intelektualisme Islam di Mindanao
 

Muhammad Nida’ Fadlan

Oman Fathurahman, Kawashima Midori, and Labi Sarip Riwarung (eds.). 
2019. e Library of an Islamic Scholar of Mindanao: e Collection of Sheik 
Muhammad Said bin Imam sa Bayang at the Al-Imam As-Saddiq (A.S.) 
Library, Marawi City, Philippines: An Annotated Catalogue with Essay. Tokyo: 
Institute of Asian, African, and Middle Eastern Studies, Sophia University.

Abstract: Contemporary socio-political issues have dominated studies on Islam 
in the Southern Philippines. e lack of primary sources has caused discussions 
about the history of Islamic culture in the region to be relatively rare. is 
manuscript catalog could be the key. It reveals the existence of 4,215 pages of 
manuscripts and 3,224 pages of printed books (kitāb) of the Al-Imam As-Sadiq 
Library in Marawi City. It proposes a new method for compiling a manuscript 
catalog so that readers who are not too familiar with Islamic studies and philology 
may also enjoy reading. Besides offering a description of manuscripts, it also 
presents a mapping of intellectual works written by ulamas in Mindanao and 
their connection with the Muslim-Malay communities in other regions. Hence, 
this book will support further studies on intellectual networks in the Muslim 
community in Southeast Asia in general and Mindanao in particular.

Keywords: Manuscript Catalog, Primary Sources, Intellectual 
Networks, Islam in Mindanao.
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Abstrak: Isu-isu sosial politik kontemporer telah mendominasi kajian-
kajian tentang Islam di Filipina Selatan. Minimnya sumber primer 
menyebabkan pembahasan mengenai sejarah kebudayaan Islam di 
kawasan tersebut relatif jarang dilakukan. Katalog manuskrip ini bisa 
menjadi kuncinya. Katalog ini mengungkap keberadaan 4,215 halaman 
manuskrip dan 3,224 halaman kitab-kitab cetakan yang disimpan di 
Perpustakaan Al-Imam As-Sadiq di Marawi City. Buku ini mengajukan 
metode baru dalam penyusunan katalog manuskrip sehingga para pembaca 
yang tidak terlalu akrab dengan kajian keislaman dan ílologi juga turut 
menikmatinya. Selain menyajikan deskripsi manuskrip, buku ini juga 
menyajikan pemetaan sumber intelektual yang ditulis oleh para ulama 
di Mindanao dan keterhubungannya dengan komunitas Islam-Melayu 
di kawasan lainnya. Oleh karenanya, buku ini akan menunjang kajian 
yang menjanjikan tentang jejaring intelektual masyarakat muslim Asia 
Tenggara khususnya di kawasan Mindanao.

Kata kunci: Katalog Manuskrip, Sumber Primer, Jejaring Intelektual, 
Islam di Mindanao. 

الملخص: لقد هيمنت القضاʮ الاجتماعية والسياسية المعاصرة على دراسات حول 
الإسلام في جنوب الفلبين. كما أدى نقص المصادر الأولية إلى قلة المناقشات حول 
ʫريخ الثقافة الإسلامية في المنطقة نسبياً. لذا، فإن هذا الفهرس للمخطوطات الذي 
يكشف عن وجود ٤٫٢١٥ صفحة من المخطوطات، و ٣٫٢٢٤ صفحة من الكتب 
الصادق بمدينة مراوي، يمكن أن يكون مفتاحا  الإمام  المطبوعة والمحفوظة في مكتبة 
لذلك. ومع ذلك، فإن الكتاب، وفقا لمؤلفيه، أكثر من مجرد كشاف للمخطوطات، 
فهو يقترح طريقة جديدة لإعداد فهارس المخطوطات، بحيث يمكن أن يستفيد منها 
يقدم  والفيلولوجيا. وهو  ليسوا على دراية كاملة ʪلدراسات الإسلامية  الذين  القراء 
أوصاف المخطوطات، ʪلإضافة إلى تقديم خريطة المصادر الفكرية التي كتبها العلماء 
في مينداʭو، وعلاقاēم Đʪتمعات الملايوية المسلمة في مناطق أخرى. وʪلتالي فإنه 
جنوب  المسلم في  للمجتمع  الفكرية  الشبكات  الدراسات حول  من  مزيدا  سيدعم 

شرقي آسيا بشكل عام، ومنطقة مينداʭو بشكل خاص.

الفكرية،  الشبكات  الأولية،  المصادر  المخطوطات،  فهرس  المفتاحية:  الكلمات 
الإسلام في مينداʭو.
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Citra masyarakat muslim Filipina di era kontemporer berbanding 
terbalik dengan pandangan global terhadap masyarakat muslim 
Indonesia yang cenderung moderat (wasaṭīyah). Perbandingan 

ini didasarkan pada catatan Majul (sebagaimana dikutip oleh Azra 
2013, 11) terhadap tarsilah atau silsilah raja-raja Muslim Kesultanan 
Sulu. Menurut catatan tersebut, Islam mulai hadir di Filipina pada 
abad ke-14 disebarkan oleh seorang Arab yang bernama Sharīf Awliyā’ 
Karīm al-Makhdūm. Konteksnya dengan Indonesia, silsilah tersebut 
mengungkapkan bahwa ia merupakan ayah dari Mawlaná Mālik Ibrāhīm, 
salah seorang Wali Sanga yang berperan menyebarkan Islam di Jawa.

Sejak berakhirnya Perang Dunia Kedua, citra muslim di Filipina 
mulai dianggap sebagai kelompok separatis. Mereka menginisiasi 
pemberontakan terhadap pemerintahan yang sah dalam rangka 
mendirikan negara Islam (dār al-Islām). Berbagai negosiasi pun 
dilakukan mulai dari penerapan otonomi secara parsial hingga 
mengkonsentrasikan penempatan masyarakat muslim Filipina di 
kepulauan Mindanao (Islam 1998, 442).

Mengemukanya citra radikal dan separatis merupakan imbas 
dominasi kajian-kajian terkait kondisi sosial politik terkini di kawasan 
tersebut. Kajian Islam (1998) dan McKenna (1998) setidaknya dapat 
menunjukkan bagaimana citra masyarakat muslim Filipina yang 
cenderung dianggap sebagai bagian yang selalu berhadap-hadapan 
dengan pemerintah. 

Untuk mengungkap kembali jati diri masa-masa Islam awal di 
Filipina Selatan serta keterhubungannya dengan komunitas keislaman 
di sekitarnya, kajian terhadap artefak-artefak termasuk diantaranya 
manuskrip-manuskrip keislaman yang pernah ditulis di masa silam 
harus mulai ditingkatkan. 

Para pakar pernaskahan seperti Oman Fathurahman (Universitas 
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, Indonesia), Kawashima 
Midori (Sophia University, Jepang), dan Labi Sarip Riwarung 
(Mindanao State University, Filipina) menyusun “e Library of an 
Islamic Scholar of Mindanao: e Collection of Sheik Muhammad Said 
bin Imam sa Bayang at the Al-Imam As-Sadiq (A.S.) Library, Marawi 
City, Philippines: An Annotated Catalogue with Essays” untuk mengisi 
gap tersebut. Buku ini layaknya harta karun bagi para peneliti karena 
menyediakan informasi yang lengkap mengenai ‘sebagian kecil’ 
keberadaan sumber primer manuskrip Islam di Filipina Selatan. 
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Lebih dari Sekedar Katalog Manuskrip: Metode Baru

Untuk memulai sebuah kajian berbasis manuskrip, seorang 
peneliti wajib menjadikan katalog manuskrip sebagai rujukan awal. 
Melalui katalog, peneliti akan mendapatkan informasi awal mengenai 
keberadaan manuskrip-manuskrip yang akan dijadikan objek kajiannya. 
Ketika peneliti menggunakan pendekatan ëlologi, penggunaan katalog 
untuk menginventarisasi keberadaan manuskrip adalah tahapan 
terpenting yang akan menjadi titik awal dan penentu dalam keabsahan 
penelitian.

Sejauh ini memang tidak ada ketentuan yang baku tentang 
bagaimana seharusnya informasi mengenai manuskrip disajikan 
dalam katalog. Namun, pada umumnya, para penyusun katalog hanya 
berfokus pada penyediaan data-data standar yang terlihat menempel 
pada manuskrip tersebut. Data-data standar yang dimaksud adalah 
informasi kodikologis yang tampak kasat mata saat kegiatan katalogisasi 
dilakukan, seperti jenis bahan manuskrip dan ukurannya, jenis huruf 
dan bahasanya, serta kolofon. 

Berbeda dengan katalog lainnya, Kawashima Midori dalam 
pengantarnya mendeklarasikan bahwa “this book is more than a 
catalogue”. Katalog ini dipersembahkan tidak hanya untuk kalangan 
pemerhati kajian manuskrip dan keislaman semata melainkan juga 
disusun untuk khalayak pembaca yang lebih luas khususnya masyarakat 
Filipina. Untuk itu, buku ini menyajikan susunan yang berbeda 
dibandingkan dengan katalog manuskrip yang pada umumnya dikenal 
oleh para pengkaji ilmu pernaskahan.

Hal yang membedakan adalah buku ini diawali oleh tiga bagian 
pembahasan setebal lebih dari 250 halaman sebelum menyajikan 
katalog manuskrip koleksi Sheik Muhammad Said. Bagian ini dibagi 
dalam tiga topik pembahasan yaitu pengantar, latar belakang penelitian, 
dan artikel-artikel mengenai kontekstualisasi manuskrip.

Pada bagian pengantar dinyatakan bahwa penyusunan katalog ini 
merupakan rangkaian proyek yang sangat ambisius dan dilakukan 
dalam waktu yang sangat panjang. Proyek ini melibatkan Toyota 
Foundation sebagai sponsor dalam pelaksanaan survei, preservasi, 
penyusunan katalog, dan penerbitan. Program donor Japan Society for 
the Promotion of Science (JSPS) KAKENHI juga turut berpartisipasi 
dalam membiayai perjalanan-perjalanan yang dilakukan oleh para 
peneliti. Selain itu, kegiatan lainnya juga didukung oleh Institute 
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of Asian, African, and Middle Eastern Studies (IAAMES), Sophia 
University.

Proyek tersebut dimulai dari sebuah pertanyaan penting, “Apa yg 
dibaca oleh intelektual muslim Mindanao dan Sulu pada abad ke-19?”. 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, pada tahun 2000, dilakukan 
upaya untuk menelusuri keberadaan kitab-kitab cetakan yang terkait 
dengan aktivitas intelektual masyarakat muslim Mindanao dan Sulu.

Penelusuran pun berlanjut sampai akhirnya pada tahun 2007 tim 
peneliti mendapatkan informasi mengenai keberadaan manuskrip-
manuskrip di Marawi City, Filipina Selatan. Selama dua tahun, hingga 
2009, proyek berfokus pada aktivitas melakukan survey awal terhadap 
informasi tersebut yang kemudian dilanjutkan dengan aktivitas 
digitalisasi manuskrip pada tahun 2012. Tahapan terpanjang adalah 
melakukan katalogisasi, analisis, dan deskripsi yang mendalam terkait 
dengan isi manuskrip-manuskrip yang telah didigitalkan. Prosesnya 
memerlukan waktu selama tujuh tahun hingga katalog ini terbit pada 
tahun 2019.

Penyusun juga mengklaim menerapkan metode baru dalam 
pembuatan katalog manuskrip, yaitu mengawali penyusunan katalog 
dengan melakukan digitalisasi terhadap manuskrip-manuskrip 
tersebut. Meskipun demikian, dalam tren katalogisasi terkini, metode 
ini bukanlah hal yang baru. Pelaksanaan digitalisasi dan katalogisasi 
sudah mulai dilaksanaan secara bersamaan. Selain menghasilkan luaran 
katalog manuskrip dalam versi cetak, program tersebut juga menyajikan 
edisi manuskrip digital yang dapat dibaca secara daring lengkap dengan 
pendataan manuskripnya.

Selain menjelaskan latar belakang pelaksanaan proyek, pada 
bagian pengantar juga menyajikan peta-peta yang menggambarkan 
konsentrasi populasi masyarakat muslim di Filipina Selatan dan 
konteks sejarah kerajaan-kerajaan di wilayah Lanao. Pada bagian akhir, 
penyusun mencantumkan beberapa foto manuskrip berwarna yang 
dianggap penting dan mewakili karakteristik manuskrip koleksi Sheik 
Muhammad Said.

Sheik Muhammad Said dan Penyajian Katalog

Katalog ini berisi informasi mengenai 65 jilid manuskrip dan kitab 
cetakan yang disimpan di Al-Imam As-Sadiq (A.S.) Library, Marawi 
City, Filipina Selatan. Manuskrip-manuskrip tersebut merupakan 
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peninggalan Sheik Muhammad Said bin Imam sa Bayang, seorang 
ulama terkemuka dari Bayang, Filipina Selatan. Ia merawat manuskrip-
manuskrip yang menjadi saksi tertulis atas penyebaran agama Islam 
yang dilakukan oleh kakeknya “Sayyidna” Tuan Muhammad Said 
pada abad ke-19. Sepeninggal Sheik Muhammad Said pada tahun 
1974, manuskrip-manuskrip tersebut dijaga oleh anaknya yaitu Aleem 
Ulomuddin Norodin Said hingga ia wafat pada tahun 2010. Kini, 
koleksi tersebut dijaga oleh istrinya yang bernama Sinab Abbas Said. 

Perjuangan Sinab dan keluarganya untuk menjaga peninggalan 
leluhurnya menemui tantangan saat kelompok ekstremis lokal yang 
ditunggangi oleh ISIS menyerang Marawi City. Lima bulan lamanya 
sejak Mei 2017 kelompok tersebut melumpuhkan aktivitas kota, 
meruntuhkan bangunan-bangunan, dan 2.000 orang dievakuasi ke 
tempat yang lebih aman. Hal yang perlu disyukuri adalah, berkat 
perjuangan Sinab dan keluarganya, manuskrip-manuskrip tersebut 
tetap terjaga hingga saat ini. 

Komitmen mereka dalam menjaga koleksi tersebut harus 
mendapatkan perhatian khusus. Pasalnya jika saja kelompok ekstremis 
itu berhasil merampas dan membakar seluruh manuskrip-manuskrip 
peninggalan Sheik Muhammad Said, maka akan ada identitas yang 
hilang dalam memahami karakteristik masyarakat Muslim Filipina 
Selatan.

Dalam paparannya, Midori menyatakan bahwa terdapat 4.215 
halaman manuskrip tulisan tangan dan 3.224 halaman kitab klasik 
cetakan yang disimpan dalam koleksi Sheik Muhammad Said. Isinya 
secara umum adalah pengetahuan keislaman yang pernah diajarkan, 
dilestarikan, dan diproduksi oleh masyarakat Muslim di wilayah Lanao 
pada pertengahan abad ke-18 hingga pertengahan abad ke-20. 

Para peneliti melakukan pendataan, pembersihan manuskrip, dan 
memberikan penomoran untuk memudahkan proses identiëkasi 
terhadap manuskrip-manuskrip yang disimpan dalam koleksi Sheik 
Muhammad Said. Pada awalnya, manuskrip-manuskrip tersebut 
disimpan dalam lemari kayu yang terbagi dalam 18 bungkos (istilah 
dalam bahasa Maranao yang berarti bundel atau bungkus). Dalam 
setiap bungkos terdapat 1 hingga 10 jilid yang dibungkus menggunakan 
kain, kantong plastik, dan cellophane-paper. Hal yang unik dalam 
koleksi ini adalah ditemukannya beberapa manuskrip tulisan tangan 
dan kitab cetakan berada dalam satu jilidan yang sama.
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Penyajian katalog ini sangat memudahkan peneliti berikutnya 
untuk memahami manuskrip-manuskrip yang disimpan dalam 
koleksi tersebut. Pasalnya, penyusun menyajikan deskripsi berdasarkan 
keberadaan masing-masing teks yang terdapat dalam setiap manuskrip. 
Selain menyajikan deskripsi ësik manuskripnya secara rinci, pembaca 
katalog juga dimanjakan dengan penyajian judul teks yang sangat 
akurat dan dilengkapi dengan deskripsi masing-masing isi dari teks 
tersebut.

Sebagai contoh, pada Bungkos 1 terdapat 4 jilid manuskrip yang 
diberi kode penomoran B1. Peneliti memberikan paparan umum 
mengenai bungkos tersebut mulai dari judul masing-masing teks, 
bahasa yang terdapat dalam teks, ukuran manuskrip, jumlah baris, 
jenis bahan manuskrip, bahan sampulnya, hingga jenis tinta yang 
digunakan. Selanjutnya, pada masing-masing manuskrip juga memiliki 
penomoran yang berjenjang sesuai dengan bungkos-nya yaitu B1-Ms1 
untuk manuskrip pertama, B1-Ms2 untuk manuskrip kedua, B1-Ms3 
untuk manuskrip ketiga, dan B1-Ms4 untuk manuskrip keempat.

Masing-masing teks dideskripsikan secara rinci. Tidak hanya sekedar 
menginformasikan judul dan gambaran isi teksnya, melainkan juga 
memberikan wawasan yang mendalam mengenai konteks kajian ilmiah 
yang pernah dilakukan terhadap teks tersebut. Sebagai contoh, pada 
manuskrip pertama dalam bungkos yang pertama (B1-Ms1) terdapat 
9 teks yang diberi kode huruf a hingga i. Pada teks yang ketiga (B1-
Ms1-c), terdapat teks yang berjudul Bāb al-bayān fī sakarat al-mawt 
yang teks utamanya ditulis dalam bahasa Arab yang diikuti dengan 
terjemahan dalam bahasa Melayu. Selain mendeskripsikan unsur 
kodikologisnya, peneliti juga memberikan informasi bahwa teks ini 
sesuai dengan karya ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkīlī, Lubb al-kashf wa al-bayān 
limā yarāhu al-muḥtaḍar bi al-‘iyān, seraya menampilkan rujukan dari 
beberapa sarjana yang pernah mengkaji teks tersebut. 

Penyajian katalog manuskrip yang dilengkapi dengan kajian-kajian 
semacam ini sulit ditemukan dalam katalog manuskrip manapun. 
Seperti yang disampaikan di atas, pada umumnya penyusun hanya 
sekedar menampilkan informasi kodikologis dan alih-alih menyajikan 
informasi tentang teks pun tidak selalu akurat terutama dalam hal 
penentuan judul teks. Katalog terakhir yang setidaknya menyamai 
teknis deskripsinya dengan katalog ini adalah Katalog Naskah Dayah 
Tanoh Abee, Aceh Besar yang disusun oleh Fathurahman (2010). 
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Penyusunan katalog manuskrip serinci ini jelas membutuhkan waktu 
yang lama disamping juga ketekunan dalam membaca masing-masing 
informasi yang berada dalam teks manuskrip tersebut maupun dalam 
melakukan pencarian terhadap rujukan-rujukan ilmiah lainnya. 

  
Mindanao, Nusantara, Hijaz: Jejaring Intelektualisme Islam

Tidak berlebihan jika Midori menyebut “this book is more than a 
catalogue”. Selain menampilkan deskripsi manuskrip yang mendalam, 
lima artikel panjang juga disajikan oleh para penyusun katalog ini 
ditambah dengan Annabel Teh Gallop dari e British Library dan 
Ervan Nurtawab dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 
Pencantuman artikel tentang kontekstualisasi manuskrip yang ditulis 
secara mendalam sangat jarang (bahkan mungkin tidak pernah?) 
ditemukan dalam berbagai katalog manuskrip yang pernah diterbitkan 
sebelumnya. Artikel-artikel tersebut sangat bermanfaat terutama dalam 
konteks mengisi kelangkaan kajian sejarah keislaman di Filipina Selatan.

Kajian akademik mengenai sejarah masyarakat muslim di Filipina 
sejatinya sudah banyak dihasilkan. Meskipun demikian, kajian-
kajian mengenai aktivitas dan pemikiran para cendekiawan muslim 
di Mindanao khususnya sebelum abad ke-20 sangat sulit ditemukan. 
Hal itu disebabkan oleh minimnya sumber primer yang ditemukan di 
kawasan Mindanao dan sekitarnya.

Itulah pengantar yang disampaikan oleh Kawashima Midori dalam 
artikelnya “Connecting Mindanao to Hijaz: e Journey of “Sayyidna” 
Tuan Muhammad Said”. Midori mengisi gap tersebut dengan 
memaparkan sosok, pemikiran, serta jejaring intelektual ulama asal 
Mindanao yaitu Tuan Muhammad Said (selanjutnya disebut dengan 
“Sayyidna”).

Sayyidna adalah penyandang gelar haji paling awal untuk masyarakat 
muslim di kawasan Lanao. Selain berhaji, Ia adalah orang yang pertama 
kali tinggal di Mekkah untuk belajar keislaman. Setelah tujuh tahun 
lamanya, Sayyidna kembali ke kampung halamannya di Binidayan 
dan Bayang untuk mengajarkan keislaman sekaligus memperbaharui 
kebijakan pemerintahan di wilayah tersebut. Atas perannya itu, sejak 
dulu hingga sekarang, masyarakat sekitar sangat menghormati sosok 
Sayyidna dan menganggapnya sebagai seorang wali.

Tidak banyak informasi ilmiah tentang Sayyidna yang bisa 
didapatkan. Untuk merekonstruksi jejak intelektualnya, Kawashima 
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Midori mengandalkan manuskrip Ta’bir Mimpi dan Alkisah tatkala 
Tuan Muhammad Said Berlayar dari Negeri Hudaydah yang pernah 
ditulis oleh Sayyidna saat singgah di Hudaydah (Yaman) pada tahun 
1218 hijriyah atau sekitar tahun 1803. Selain manuskrip, Midori juga 
membandingkannya dengan informasi lisan yang didapatnya dari para 
keturunan Sayyidna.

Melalui kedua jenis sumber primer itu, Midori menunjukkan rute 
perjalanan intelektual Sayyidna menuju tanah suci Mekkah hingga 
kembali lagi ke kampung halamannya di Binidayan. Rekonstruksi 
tersebut memperlihatkan perjumpaan intelektualnya dengan beberapa 
ulama Nusantara baik selama tinggal di Hijaz maupun saat berada 
dalam perjalanan.

Temuan manuskrip-manuskrip karya ulama Nusantara seperti 
‘Abd al- Ṣamad al-Palimbānī dari Palembang dan Nūr al-Dīn al-
Ranīrī dari Aceh menunjukkan bahwa ada interaksi antara Sayyidna 
dengan sejumlah ulama yang berasal dari berbagai daerah di Nusantara. 
Bahkan dalam koleksi manuskrip lainnya di Filipina Selatan, Oman 
Fathurahman (2012, 2013) menemukan sejumlah fakta adanya 
interaksi antara para ulama Filipina Selatan dengan ulama lainnya 
di kawasan Indonesia saat ini melalui jalur Hijaz. Dalam konteks 
Sayyidna, hal ini tentu saja luput dari pantauan Azra (1992) yang hanya 
merekonstruksi jejaring intelektual ulama Melayu-Indonesia pada abad 
ke-17 dan 18. Sementara, Sayyidna beraktivitas pada awal abad ke-19 
di Filipina Selatan.

Hubungan kecendekiaan antara kawasan yang saat ini disebut 
dengan Filipina Selatan dengan Indonesia juga ditunjukkan oleh 
Ervan Nurtawab. Melalui artikelnya, “e Malay Tafsīr in the 
Sheik Muhammad Said Collection in Marawi City, Lanao del Sur, 
Philippines”, Nurtawab memperlihatkan temuan sebuah manuskrip 
tafsir berbahasa Melayu dalam koleksi manuskrip Sheik Muhammad 
Said. Meski menggunakan Tafsīr Jalalayn sebagai rujukan utamanya, 
sajian manuskrip tafsir tersebut menunjukkan kemiripan dengan 
kitab tafsir Melayu pertama yaitu Tarjumān al-mustafīd. Dari temuan 
ini, Nurtawab memastikan bahwa sang pengarang semasa hidupnya 
memiliki akses intelektual terhadap karya ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkīlī 
tersebut. 

Pengaruh al-Sinkīlī dalam praktik keagamaan masyarakat muslim 
Mindanao telah lama dikonërmasi oleh Hooker (1984) yang juga 



594    Book Review

Studia Islamika, Vol. 26, No. 3, 2019DOI: 10.36712/sdi.v26i3.14054

dikutip oleh Azra (2013, 256). Dalam konteks katalog ini, Nurtawab 
menemukan sejumlah tulisan-tulisan Sheik Muhammad Said dalam 
manuskrip tafsir yang ditelitinya. Hal ini berujung pada kesimpulan 
yang menyatakan bahwa kitab tersebut merupakan salah satu rujukan 
yang sering digunakan oleh masyarakat setempat. 

Temuan jejaring intelektual melalui jalur suë dan tarekat 
juga terkonërmasi dari beberapa temuan manuskrip koleksi 
Sheik Muhammad Said lainnya. Manuskrip-manuskrip tersebut 
menyebutkan keterlibatan berbagai ulama Nusantara yang berasal dari 
Aceh, Palembang, Makassar, Banten, hingga Patani. Temuan ini lagi-
lagi menunjukkan bahwa Filipina Selatan adalah bagian yang tidak 
terpisahkan dalam tradisi intelektualisme Islam Melayu-Nusantara 
sekaligus mengkonërmasi temuan Johns (1961) terkait peran suë 
dalam proses penyebaran Islam di kawasan ini.

Meski demikian, jejak interaksi ulama Filipina Selatan dengan 
kawasan Nusantara lainnya tidak hanya tampak pada persoalan 
intelektualitas semata. Annabel Teh Gallop dalam artikelnya “Cultural 
Interactions in Islamic Manuscript Art: A Scholar’s Library from 
Mindanao” menunjukkan bahwa interaksi itu tampak juga dalam 
konteks pertukaran budaya. Gallop melihat hal tersebut dalam corak 
hiasan dan ilustrasi manuskrip yang identik juga ditemukan di Aceh 
dan wilayah Sunda.  

Selain melihat keterhubungan Filipina Selatan dan Indonesia 
melalui isi manuskripnya, katalog ini juga memperlihatkan pola 
interaksi keduanya dalam bahan ësik manuskrip yang digunakan. 
Kawashima Midori melalui artikelnya “Papers and Covers in the 
Manuscripts Comprising the Sheik Muhammad Said Collection in 
Marawi City, Lanao del Sur, Philippines” memperlihatkan sebuah 
manuskrip yang ditulis di atas manuskrip berbahan daluang atau 
mulberry paper. Memang bahan ini tidak hanya ditemukan dari wilayah 
Indonesia, namun catatan pinggir (marginalia) berbahasa Jawa yang 
terdapat dalam manuskrip tersebut menguatkan fakta bahwa telah 
terjadi interaksi intelektual antara Filipina Selatan dan Jawa di masa 
silam.

Meneroka Kajian Islam Mindanao: Simpulan dan Apresiasi

Warisan intelektual yang terdapat di Al-Imam As-Sadiq (A.S.) 
Library, Marawi City, ini hanyalah fenomena gunung es yang berhasil 
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diselamatkan dan diungkap ke ranah akademik. Bersyukurnya, ‘harta 
karun’ ini diulas secara mendalam oleh para sarjana yang memiliki 
komitmen yang luar biasa terhadap pengkajian pernaskahan Islam di 
Nusantara. Dari beberapa ulasan yang diungkap oleh penyusun katalog 
ini masih terdapat beberapa potensi pernaskahan lainnya di Filipina 
Selatan utamanya pada koleksi Shiek Ahmad Basher Memorial 
Research Library, Jamiat Muslim Mindanao di Matampay, Marawi 
City.

Katalog ini membuka peluang bagi para sarjana lainnya untuk 
memberikan perhatian lebih terhadap kajian keislaman dan 
penyelamatan manuskrip di wilayah rawan konìik seperti Mindanao, 
Filipina Selatan. Seperti fungsinya, katalog manuskrip adalah gerbang 
utama bagi para peneliti berikutnya untuk menjadikan manuskrip 
sebagai sumber primer dalam merekonstruksi kajian keislaman di 
wilayah tersebut. 

Untuk itu, sekedar katalog manuskrip saja tidaklah cukup. 
Meski versi elektronik katalog ini sudah tersedia secara daring 
melalui: https://kawashimamidori.jp/news20191105.html, kekayaan 
khazanah keislaman di Filipina Selatan akan dapat terungkap secara 
lengkap jika manuskrip-manuskripnya juga dapat diakses secara luas 
untuk kepentingan ilmiah. Dengan keterbukaan akses, peluang untuk 
memasukkan atau mengukuhkan Mindanao sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dari jejaring intelektual muslim Nusantara akan 
lebih mudah dilakukan. 

https://kawashimamidori.jp/news20191105.html,
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